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Shalat (6) 


Keutamaan adzan. 
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Dari Malik bin Al-Huwairits ia berkata : Aku datang kepada Nabi SAW 
dalam rombongan kaumku, lalu aku tinggal di situ dua puluh malam. Dan 
Rasulullah SAW adalah orang yang sangat kasih sayang. Setelah beliau 
melihat bahwa kami sudah rindu kepada keluarga kami, beliau bersabda, 
“Pulanglah kalian bertemu keluarga, ajarilah mereka (tentang Islam) dan 
shalatlah kalian. Apabila telah datang waktu shalat, hendaklah salah 
seorang diantara kalian menyerukan adzan, dan hendaklah mengimami 
kalian orang yang tertua diantara kalian". IHR. Bukhari juz 1, hal. 154) 
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Dari Abu Oilaabah, ia berkata “ Telah menceritakan kepada kami Malik 
bin Al-Huwairits : Kami datang kepada Nabi SAW dan kami adalah para 
pemuda yang sebaya. Lalu kami tinggal di sisi beliau selama dua puluh 
hari dua puluh malam. Dan Rasulullah SAW adalah orang yang sangat 
kasih sayang. Setelah beliau merasa bahwa kami ingin bertemu keluarga 
kami atau kami telah rindu kepada keluarga kami, beliau bertanya kepada 
kami tentang keluarga yang kami tinggalkan. Maka kami menceritakan 
kepada beliau tentang keluarga kami. Beliau lalu bersabda, “Pulanglah 
kalian bertemu keluarga, tinggallah bersama mereka, dan ajarilah mereka 
(tentang Islam) dan suruhlah mereka”. (dan beliau menyebutkan 
beberapa hal ada yang aku hafal dan ada yang tidak aku hafal). Dan 
beliau bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
mengerjakan shalat. Apabila datang waktu shalat, hendaklah salah 
seorang diantara kalian beradzan, dan hendaklah mengimami kalian 
orang yang tertua diantara kalian". IHR. Bukhari juz 1, hal. 1551| 
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Dari Abu @ilaabah, dari Malik bin Al-Huwairits, ia berkata : Kami datang 
kepada Nabi SAW dan kami adalah para pemuda yang sebaya. Lalu kami 
tinggal di sisi beliau selama dua puluh malam. Dan Rasulullah SAW 
adalah orang yang sangat kasih sayang. Setelah beliau merasa bahwa 
kami telah rindu kepada keluarga kami, beliau bertanya kepada kami 
tentang keluarga yang kami tinggalkan. Maka kami menceritakan kepada 
beliau tentang keluarga kami. Beliau lalu bersabda, “Pulanglah kalian 
bertemu keluarga, tinggallah bersama mereka, dan ajarilah mereka 
(tentang Islam) dan suruhlah mereka”. Apabila datang waktu shalat, 
hendaklah salah seorang diantara kalian beradzan, dan hendaklah 
mengimami kalian orang yang tertua diantara kalian". IHR. Muslim juz 1, 
hal. 465, no. 292) 
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Dari Malik bin Al-Huwairits, ia berkata : Asa dua orang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, dua orang itu ingin bepergian. Maka Rasulullah SAW 
berpesan, “Apabila kalian berdua bepergian, (apabila tiba waktu shalat) 
beradzanlah, kemudian igamahlah, kemudian hendaklah yang lebih tua 
yang menjadi imam”. (HR. Bukhari na hal. 155) 
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Dari 'Ugbah bin 'Amir, ia berkata : Saya pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Sungguh Tuhan kalian sangat senang kepada seorang 
penggembala kambing yang berada di puncak gunung, (ketika tiba waktu 
shalat), ia beradzan untuk shalatnya, kemudian ia shalat". Maka Allah 
Azza wa Jalla berfirman (kepada malaikat), "Lihatlah hamba-Ku ini, ia 
adzan dan igamat untuk shalatnya karena takut kepada-Ku. Oleh karena 
itu Ku-ampuni hamba-Ku ini dan Ku-masukkan dia ke surga". IHR. Abu 
Dawud juz 2, hal. 4, no. 1203| 
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Dari 'Ugbah bin 'Amir, ia berkata : Saya pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Sungguh Tuhanmu sangat senang kepada seorang 
penggembala kambing yang berada di puncak gunung, (ketika tiba waktu 
shalat), ia beradzan untuk shalatnya, kemudian ia shalat". Maka Allah 
Azza wa Jalla berfirman (kepada malaikat), "Lihatlah hamba-Ku ini, ia 
adzan dan igamat untuk shalatnya karena takut kepada-Ku. Oleh karena 
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itu Ku-ampuni hamba-Ku ini dan Ku-masukkan dia ke surga". IHR. Nasaiy 
juz 2, hal. 20) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Apabila 
dikumandangkan adzan, syaithan lari menjauh hingga terkentut-kentut 
sampai tidak mendengar suara adzan. Kemudian jika adzan telah selesai, 
ia datang lagi. Kemudian jika igamat diserukan maka ia lari lagi. Apabila 
igamah telah selesai, ia datang lagi hingga dekat sekali dengan manusia, 
syaithan membisikkan, "Ingatlah ini dan ingatlah itu". (Yaitu apa yang 
tadinya tidak diingat oleh orang yang shalat), sehingga orang yang shalat 
itu tidak tahu berapa rekaat ia telah shalat. (HR. Makna ne 1, hal. 151) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Apabila 
dikumandangkan adzan, syaithan lari menjauh hingga terkentut-kentut 
sampai tidak mendengar suara adzan. Kemudian jika adzan telah selesai, 
ia datang lagi. Kemudian jika igamat diserukan maka ia lari lagi. Apabila 
igamah telah selesai, ia datang lagi hingga dekat sekali dengan manusia, 
syaithan membisikkan, "Ingatlah ini dan ingatlah itu". (Yaitu apa yang 
tadinya tidak diingat oleh orang yang shalat), sehingga orang yang shalat 
itu tidak tahu berapa rekaat ia telah shalat. (HR. Muslim juz 1, hal. 291, 
no. 19) 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
syaithan apabila mendengar suara adzan untuk shalat, ia lari menjauh 
terkentut-kentut sehingga tidak mendengar suara adzan. Apabila adzan 
sudah selesai, ia kembali membisikkan jahat kepada manusia. Apabila 
mendengar igamah, ia pergi lagi hingga tidak mendengar suara igamah 
itu. Apabila igamah sudah selesai, ia kembali lagi untuk menggoda 
manusia”. (HR. Muslim juz 1, hal. 291, no. 16| 
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Dari Thalhah bin Yahya, dari pamannya, ia berkata, “Dahulu aku berada 
di sisi Mu'awiyah bin Abu Sutyan, lalu datang kepada beliau seorang 
muaazazin yang mengajak beliau untuk shalat. Lalu Mu'awiyah berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Para muadzazin itu adalah 
orang-orang yang paling panjang lehernya pada hari giyamat". IHR. 
Muslim juz, 1, hal. 290, no. 14! 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Muadzazin itu 
diampuni baginya sepanjang suaranya, dan dia disaksikan oleh setiap 
yang basah dan yang kering, dan orang yang mendatangi shalat 
(berjama'ah) dicatat baginya dua puluh lima shalat, dan diampuni baginya 
(dosa) antara dua waktu shalat”. IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 142, no. 515J 
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Dari "Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Abu Sha'sha'ah 
Al-Anshariy kemudian 'Al-Maaziniyi, dari ayahnya, bahwasanya ia 
membertahukan kepadanya, bahwa Abu Sa'id Al-Khudriy berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya aku melihat engkau suka kepada kambing 
dan padang pasir. Apabila kamu berada di (tempat penggembalaan) 
kambing atau di padang pasir, lalu kamu beradzan, keraskanlah suaramu 
ketika adzan. Karena tidaklah jin, manusia ataupun sesuatu yang 
mendengar suara muaazazin, melainkan akan menjadi saksi nanti pada 
hari giyamat". Abu Sa'id berkata, "Saya mendengar perkataan itu dari 
Rasulullah SAW". HR. Bukhari Mah hal. 151) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Imam itu 
adalah penanggungjawab dan muaazazin itu adalah orang yang diserahi 
amanat. “Alloohumma arsyidil aimmata waghfir lil muadzdziniin” (Ya 
Allah, pimpinlah para imam itu dan ampunilah para muadzdzin)". (HR. 
Tirmidzi juz 1, hal. 133, no. 207) 


Adzan diwaktu hujan 
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Dari Nafi' bahwasanya Ibnu Umar beradzan untuk shalat pada suatu 
malam yang dingin disertai angin kencang, maka dia menyeru “alaa 
sholluu fir rihaal” (Shalatlah kalian di rumah-rumah). Kemudian ia 
berkata, “Dahulu Rasulullah SAW menyuruh muadzazin apabila keadaan 
malam dingin disertai hujan (supaya menyeru) alaa sholluu fir rihaaf. 
(HR. Muslim juz 1, hal. ak no. 22) 
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Dari Nafi' bahwasanya Ibnu “Umar beradzan untuk shalat pada suatu 
malam yang dingin dan disertai angin kencang, maka dia menyeru “alaa 
Sholluu fir rihaal” (Shalatlah kalian di rumah-rumah). Karena Rasulullah 
SAW dahulu menyuruh muadzazin apabila keadaan malam dingin disertai 
hujan supaya menyeru alaa sholluu fir rihaal”. (HR. Nasaiy juz 2, hal. 
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Dari Ibnu "Umar bahwasanya ia menyeru untuk shalat pada malam yang 
dingin dan disertai angin dan hujan, ia menyeru pada akhir adzannya, 
“alaa sholluu fii rihaalikum, alaa Sholluu fir rihaal” (Shalatlah kalian di 
rumah-rumah kalian. Shalatlah kalian di rumah-rumah). Kemudian ia 
berkata : Sesungguhnya Rasulullah SAW dahulu menyuruh muadzadzin 
apabila keadaan malam dingin atau hujan ketika dalam perjalanan 
supaya menyeru, alaa sholluu fii rihaalikum”. (HR. Muslim juz 1, hal. 
484, no. 23) 


Adzan sebelum dan setelah waktu Shubuh. 
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Dari "Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Adzannya 
Bilal janganlah menghalangi seseorang kalian atau seseorang diantara 
kalian dari makan sahurnya, karena ia adzan atau memanggil di malam 
hari, agar orang yang shalat malam (di masjid) kembali, dan untuk 
membangunkan orang yang masih tidur diantara kalian, bukan 
menunjukkan sudah Fajar atau Shubuh". Beliau berisyarat dengan jari-jari 
diangkat ke atas dan menurunkannya ke bawah (mengisyaratkan fajar 
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kadzib), sehingga beliau berisyarat demikian.  Zuhair (perawi) 
menjelaskan dengan mengisyaratkan kedua jari telunjuknya, salah 
satunya diangkat atas yang lainnya (menunjukkan fajar kadzib), 
kemudian membentangkan kedua jarinya itu ke kanan dan ke kiri 
Ust ae fajar shadig). IHR. Bukhari, juz 1, hal. 153) 
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Dari Samurah bin Jundab RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Jangan sekali-kali adzannya Bilal itu mengecoh kalian dari sahur kalian, 
dan jangan pula putihnya ufug yang tegak seperti ini mengecoh kalian, 
se ingea Pan itu Menang Begin (HR. Muslim juz 2, hal. 770. no. 43) 
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Dari “Aisyah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal beradzan pada malam hari, maka makan dan 
minumlah kalian, sehingga Ibnu Ummi Maktum beradzan”. (HR. Bukhari 
juz 1, hal. 154| 
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Dari Samurah bin Jundab, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
adzannya Bilal menghalangi sahur kalian, dan jangan pula terangnya ufug 
yang (tegak) demikian, sehingga terangnya ufug itu melintang dan 
menyebar”. IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 303, no. 2346| 
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Dari Salim bin "Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Bilal itu adzan pada malam hari, maka makanlah 
dan minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum adzan”. (Abdullah bin Umar) 
berkata, “Dia adalah seorang yang buta, tidak beradzan sehingga dikatakan 
kepadanya, “Sudah Shubuh, sudah Shubuh”. (HR. Bukhari juz 1, hal. 153) 


Keterangan : 


Waktu Shubuh ialah apabila sudah terbit ufug yang melintang, bukan ufug 
yang tegak berdiri. Dan ufug yang melintang itulah yang disebut "fajar 
shadig" dan disebut juga "fajar kedua" atau "mustathir". Adapun 
"mustathil" (yang tegak) adalah fajar kadzib, yang bentuknya seperti ekor 
serigala. 


Bersambung ...... 
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